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Abstrak  

Latar Belakang : Menurut penelitian kesehatan reproduksi, keputihan merupakan gangguan kedua yang sering 

diderita remaja setelah gangguan menstruasi. Di dunia 85% wanita mengalami keputihan, di Indonesia hingga 

90% wanita mengalami keputihan dan 60% di antaranya adalah remaja. Metode : Jenis penelitian pra-

eksperimen dengan pendekatan one group pre-postest. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kota Jambi 

pada bulan Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 10 SMA Negeri 2 Kota 

Jambi sebanyak 220 siswi dengan sampel sebanyak 76 responden diambil menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil: Berdasarkan 

distribusi nilai rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum yaitu 7.50 dan setelah 9.66. Berdasarkan uji 

statistik nilai p-value 0.000 yang artinya ada efektivitas Pendidikan Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) 

memakai media video dan Leaflet terhadap pengetahuan remaja putri tentang keputihan fisiologis. 

Keisimpulan : Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video dan leaflet efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang keputihan fisiologis dan diharapkan dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dapat menangani keputihan dengan benar.  

Kata Kunci : Remaja, Pendidikan Kesehatan, Keputihan dan Personal Hygiene 

Abstract 

Background: According to reproductive health research, vaginal discharge is the second disorder frequently 

suffered by teenagers after menstrual disorders. In the world, 85% of women experience vaginal discharge, in 

Indonesia up to 90% of women experience vaginal discharge and 60% of them are teenagers. Method: Type 

of pre-experimental research with a one group pre-posttest approach. This research was conducted at SMA 

Negeri 2 Jambi City in February 2023. The population in this study was all 220 grade 10 female students at 

SMA Negeri 2 Jambi City with a sample of 76 respondents taken using proportional stratified random 

sampling techniques. Data analysis used the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: Based on the distribution of 

the average knowledge value for young women before, it was 7.50 and after 9.66. Based on statistical tests, 

the p-value is 0.000, which means that there is effectiveness of Personal Hygiene Health Education (PKPH) 

using video media and leaflets on young women's knowledge about physiological vaginal discharge. 

Conclusion: Health education using video media and leaflets is effective in increasing young women's 

knowledge about physiological vaginal discharge and it is hoped that with increased knowledge they can 

handle vaginal discharge correctly. 

Keywords: Adolescents, Health Education, Vaginal Discharge and Personal Hygiene. 
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 PENDAHULUAN 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

mengatakan jumlah populasi perempuan di dunia 

sekitar 3,90 miliar jiwa
1
. Di Indonesia jumlah 

perempuan pada tahun 2021 sebanyak 134 juta 

jiwa. Sedangkan untuk usia 15-19 tahun sebanyak 

10,7 juta jiwa. Berdasarkan data penduduk 

provinsi jambi usia 15-19 tahun pada tahun 2020 

berjumlah 147.283 jiwa. Sedangkan di kota Jambi 

terdapat 24.279 pada rentang usia 15-19 tahun di 

tahun 2020
2
. 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan kesehatan reproduksi adalah suatu 

keadaan fisik, mental, yang utuh, bukan hanya 

bebas dari penyakit, kecacatan, dalam segala aspek 

yang berhubungan dengan sistem reproduksi, 

fungsi serta prosesnya atau lingkungan di mana 

orang dapat menikmati seksualitasnya dan 

menjalankan proses reproduksinya dengan cara 

yang aman dan sehat
3
. Organ genital adalah area 

sensitif yang memerlukan perawatan khusus 

karena terletak di area tertutup, kebersihan area 

genital memainkan beberapa peran penting dalam 

perkembangan infeksi genital pada wanita. Salah 

satu akibat bila seorang wanita mengabaikan 

kebersihan daerah kelamin adalah infeksi 

keputihan 
4
. 

530.000 kasus baru kanker serviks 

ditemukan setiap tahun, dan terdapat 275.000 

kasus fatal. Akibat buruknya praktik kebersihan 

vagina para wanita ini, khususnya remaja, 

Indonesia menjadi negara dengan jumlah kasus 

kanker serviks tertinggi kelima di dunia. Akibat 

lain dari keputihan yang terus menerus adalah 

infeksi yang berlebihan, yang dapat menyebabkan 

trikomoniasis, servisitis, endometritis, bahkan 

kemandulan (infertilitas). Meski bukan penyakit, 

keputihan mungkin merupakan salah satu 

gejalanya. Pencegahan keputihan dapat dilakukan 

dengan mengetahui penyebabnya agar dapat 

ditangani dengan baik. Keputihan yang tidak 

ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

kemandulan (infertilitas) dan kanker serviks, 
5
. 

Menurut penelitian kesehatan reproduksi, 

keputihan merupakan gangguan kedua yang sering 

diderita remaja setelah gangguan menstruasi. Di 

dunia, 85% wanita menghadapi penderitaan 

setidaknya sekali seumur hidup mereka, dan 45% 

dari mereka mungkin melakukannya dua kali atau 

lebih 
6
. Meskipun 25% wanita di Eropa mengalami 

keputihan, akan melakukannya dua kali atau lebih. 

Di Indonesia hingga 90% wanita mengalami 

keputihan, dan hingga 60% di antaranya adalah 

wanita muda
3
. 

Indonesia memiliki iklim tropis dan jamur 

mudah tumbuh, ada kemungkinan 90% setiap 

wanita di sana akan mengalami keputihan pada 

suatu saat dalam hidup mereka. Sekitar 31,8% 

wanita muda, lajang (usia 15 hingga 24 tahun) dan 

wanita yang belum menikah juga melaporkan 

mengalami gejala keputihan. Remaja lebih rentan 

terhadap keputihan, terbukti dari hal ini
7
. 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan 

Kota Jambi tahun 2022, "SMAN 2 Kota Jambi 

memiliki jumlah siswi paling banyak yaitu 734 

orang, dan SMAN 5 Kota Jambi berada diurutan 

ke dua sebanyak 724 siswi, serta SMAS Unggul 

Ikabama memiliki jumlah siswi paling sedikit 

yaitu satu orang. 

Keputihan memiliki beberapa akar penyebab 

yang berbeda, seperti infeksi oleh mikroba (jamur 

candida albicans, bakteri neisseria gonorrhea, 

parasit trichomonas vaginalis), ketidakseimbangan 

hormon, stres, kelelahan kronis, radang alat 

kelamin, benda asing di vagina, atau bisa juga 

karena tanda penyakit yang menyerang organ 

rahim, seperti kanker 
8
. 

Remaja harus lebih banyak mendapatkan 

pengetahuan dari sumber terpercaya tentang 

menjaga kebersihan alat reproduksi bagi remaja 

putri sehingga tercipta perilaku hidup bersih 

dengan rutin membersihkan vagina dari noda 

keringat, cara mencuci kemaluan wanita yang 

tepat, Setelah dibersihkan, keringkan dengan hati-

hati dengan handuk bersih atau tisu kering. -

Berhati-hatilah saat menggunakan toilet umum; 

jika akan menggunakan kloset duduk, tidak perlu 

sering-sering menggunakan sabun khusus 

pembersih vagina atau pantyliner sebagai 

pengganti celana dalam. Saat haid, ganti pembalut 

empat setiap kali terasa basah, atau kira-kira setiap 

tiga jam sekali. Bahan celana dalam yang baik 

pasti menyerap keringat, contohnya katun. Rambut 

yang tumbuh di sekitar area kewanitaan juga perlu 

diperhatikan kebersihannya 
9
. 

Pengetahuan merupakan hal dasar yang 

perlu dimiliki oleh remaja agar mempunyai 

kesehatan reproduksi yang baik. Pengetahuan 

menyangkut alat-alat reproduksi dan fungsi-

fungsinya serta gangguan-gangguan yang mungkin 

timbul salah satunya keputihan. Pentingnya 

pengetahuan pada remaja agar memiliki informasi 

yang benar, agar memiliki sikap dan tingkah laku 

yang bertanggung jawab, agar dapat melakukan 

berbagai tindakan pencegahan dan pengobatan 

sedini mungkin
9
. 

Temuan penelitian Agustin Wahyu dkk. 

bagaimana penyuluhan dengan media video dan 

booklet mempengaruhi pengetahuan siswa SMK 2 

Muhammadiyah Bantul tentang kesehatan 

reproduksi remaja. Dengan bantuan materi video 

dan brosur, kesadaran kedua kelompok tentang 

kesehatan reproduksi remaja di SMK 2 

Muhammadiyah Bantul meningkat 
10

. 

Menurut penelitian Meinarisa et al., perilaku 

responden terhadap flour albus sebelum menerima 

paket informasi tentang kebersihan vagina 

ditetapkan dalam kategori sangat baik yaitu 

sebanyak 28 orang (53,8%) dan kurang baik 

sebanyak 24 orang (46,2%). Setelah mendapatkan 
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paket informasi tentang flour albus, 31 peserta 

(59,6%) masuk dalam kategori “baik”, sedangkan 

21 orang (40,4%) masuk dalam kategori “buruk”. 

Berdasarkan hal tersebut, sebagian besar tindakan 

responden yang mengikuti pembagian paket 

informasi tentang flour Albus termasuk dalam 

kategori baik 
5
. 

Maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai "Efektivitas Pendidikan 

Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) 

Menggunakan Media Video dan Lefleat Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Keputihan 

Fisiologis". 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektifitas Pendidikan Kesehatan Personal 

Hygiene (PKPH) memakai media video, lefleat, 

dan PPT terhadap pengetahuan remaja putri dalam 

menangani keputihan fisiologis 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan one group postest. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kota 

Jambi pada bulan Februari 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 10 yang 

bersekolah di SMA Negeri 2 Kota Jambi pada 

tahun 2022 sebanyak 220 siswi jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 76 responden 

menggunakan teknik proportional stratified 

random sampling. Untuk menguji pengaruh 

menggunakan analisis univariat dan bivariate yaitu 

uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan tingkat 

kepercayaan 95% dengan tingkat kesalahan α = 

0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Keputihan Fisiologis sebelum diberikan 

Pendidikan Kesehatan Personal Hygiene 

(PKPH) Memakai Media Video dan Leaflet 

Berdasarkan nilai pengetahuan remaja putri dalam 

menangani keputihan fisiologis sebelum diberikan 

pendidikan Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) 

memakai media video dan Leaflet dapat dilihat 

pada tabel 1 : 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Keputihan Fisiologis sebelum 

Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Personal Hygiene (PKPH) Memakai 

Media Video dan Leaflet 
No Pengetahuan f % 

1 Baik  17 22.4 

2 Cukup  31 40.8 

3 Kurang  28 36.8 

Jumlah  76 100 

 

Berdasarkan distribusi pengetahuan 

tentang keputihan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan diketahui bahwa yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 17 (22.4%) responden, 

cukup 31 (40.8%) responden dan kurang 28 

(36.8%) responden.  

Berdasarkan distribusi pengetahuan 

tentang keputihan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan diketahui bahwa yang mayoritas 

responden memiliki pengetahuan cukup dan 

minoritas memiliki pengetahuan baik namun tidak 

banyak juga responden yang memiliki 

pengetahuan kurang, dari hasil pengisian kuesioner 

dapat diketahui bahwa mayoritas repsonden 

mengetahui apa yang dimaksud dengan keputihan 

yaitu cairan yang keluar dari vagina berwarna 

putih yang biasanya keluar menjelas haid sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa sekitar fase 

sekretori antara hari ke 10 dan 16 menstruasi, 

keputihan normal dapat terjadi sepanjang waktu 

sebelum menstruasi. 

Pengaruh hormon progesteron dan 

estrogen yang dikeluarkan selama proses ovulasi 

turut berperan dalam terjadinya keputihan 

fisiologis. Endometrium menjadi membesar 

setelah ovulasi karena peningkatan vaskularisasi 

endometrium. Di bawah pengaruh hormon 

estrogen dan progesteron dari korpus luteum, 

kelenjar endometrium menjadi berbelit-belit dan 

mengeluarkan cairan bening yang dikenal sebagai 

keputihan. Selain itu, lendir serviks menipis akibat 

hormon estrogen dan progesteron, yang 

mengakibatkan keputihan selama ovulasi
24

.  

Untuk meningkatkan daya hidup dan 

motilitas sperma pada serviks, estrogen membuat 

mukus menjadi encer dan basa, sedangkan 

progesteron membuat mukus menjadi kental, 

kental, dan elastis selama ovulasi. Cairan, 

terkadang berupa lendir, dengan banyak epitel dan 

sedikit leukosit membentuk keputihan fisiologis. 

Keputihan fisiologis memiliki sifat cairan bening, 

kadang-kadang putih kental, tidak berbau, dan 

jumlahnya sedikit tanpa keluhan seperti gatal, 

perih, atau perih 
32

. 

Selain itu responden juga mengetahui 

macam-macam keputihan dimana terdiri dari 

keputihan fisiologis dan patologis, namun 

responden dalam penelitian ini mayoritas tidak 

mengetahui gejala keputihan fisiologis dan 

patologis serta penyebab keputihan. Sedangkan 

pada pertanyaan pencegahan terdapat beberapa 

pertanyaan yang tidak diketahui oleh responden 

seperti penggunaan air rebusan daun sirih, 

pengobatan tradisional dalam merawat keputihan, 

waktu penggantian celana dalam, serta cara 

mencuci vagina yang baik dan benar.  

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan responden dalam 

menangani keputihan yang pertama usia remaja 

dimana remaja yang dijadikan responden dalam 
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penelitian ini yaitu rewaja awal yaitu remaja yang 

berusia 13-15 tahun yang baru mulai menarche 

sehingga belum memiliki pengalaman yang cukup 

dalam menangani keputihan. Selain itu pendidikan 

non formal, dimana keterangan remaja belum 

pernah mengikuti posyandu sekolah serta tidak 

tersedianya PKRR disekolah sehingga akses untuk 

mengetahui keesehatan reproduksi terbatas
28

. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Siti 

Maysaroh (2021)
35

  Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui responden yang memiliki pengetahuan 

kurang baikyaitu  sebanyak  18 (36,0%)  

responden  dan responden  yang  memiliki  

pengetahuan baik sebanyak 32 (64,0%) responden. 

Kesimpulan telah diketahui gambaran pengetahuan  

tentang keputihanpada  remajaputri  di MTS 

Diniyah Putri Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran Tahun 2019 Saran remaja  putri  lebih  

meningkatkan  pengetahuan  dengan  banyak  

membaca  tentang  kesehatan khususnya  

kesehatan  reproduksi. 

Pengetahuan remaja yang baik tentang 

keputihan dapat mengubah perilaku remaja dalam 

menangani keputihan, sesuai dengan hasil 

penelitian Menthari (2019)
36

 remaja di kota 

Manado dan Kotamobagu lebih banyak memiliki 

pengetahuan yang baik tentang keputihan. Remaja 

dengan pengetahuan yang baik tentang keputihan 

lebih banyak memiliki perilaku yang baik dalam 

pencegahan keputihan (53,7%), sementara itu 

remaja dengan pengetahuan yang buruk tentang 

keputihan lebih banyak memiliki perilaku yang 

buruk dalam pencegahan keputihan (66,1%). Ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan 

pada remaja (p=0,023). Remaja dengan tingkat 

pengetahuan yang baik tentang keputihan memiliki 

kecenderungan 1,5 kali memiliki perilaku 

pencegahan yang baik (PR=1,5; 95% CI=1,1-2,2). 

Simpulan: pengetahuan tentang keputihan 

berhubungan secara bermakna dengan perilaku 

pencegahan keputihan pada remaja. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan penegtahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi khususnya keputihan dapat 

dilakukan dengan mengadakan pendidikan 

kesehatan selain itu juga dapat menganjurkan 

remaja untuk mengikuti kegiatan posyandu remaja 

yang diadakan oleh pihak puskesmas atau PIK R 

di setiap kelurahan tempat tinggal remaja dan 

disarankan kepada pihak sekolah untuk membuat 

program PKRR agar remaja dapat meningkatkan 

pengetahuannya terumata tentang kesehatan 

reproduksi remaja 

 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Keputihan 

Fisiologis Setelah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) Memakai 

Media Video dan Leaflet 

Berdasarkan nilai pengetahuan remaja putri dalam 

menangani keputihan fisiologis setelah diberikan 

pendidikan Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) 

memakai media video dan Leaflet dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

pengetahuan remaja putri tentang 

keputihan fisiologis setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan Personal 

Hygiene (PKPH) memakai media 

video dan Leaflet 
No Pengetahuan f % 

1 Baik  42 55.3 

2 Cukup  33 43.4 

3 Kurang  1 1.3 

Jumlah  76 100 

 

Berdasarkan distribusi pengetahuan 

tentang keputihan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan diketahui bahwa yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 42 (55.3%) responden, 

cukup 33 (43.4%) responden dan kurang 1 (1.3%) 

responden. 

Berdasarkan distribusi pengetahuan 

tentang keputihan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan diketahui bahwa mayoritas pengetahuan 

responden meningkat, dari hasil penelitian 

diketahui bahwa setelah melakukan pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media vidio dan 

Leaflet diketahui penegtahuannya meningkat 

secara keseluruhan. Peningkatan penegtahuan ini 

dapat dilihat dari jumlah jawaban responden dalam 

pengisian kuesioner.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Mulidah dkk (2018)
37

 tentang Studi 

Efektivitas Leaflet Terhadap Skor Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang Dismenorea di SMK Kristen 

01 Purwokerto. Hasil Penelitian menunjukkan 

pengetahuan lebih baik setelah menerima leaflet. 

Dari penelitian terdahulu diperoleh 

sebelum menerima media informasi seperti leaflet 

dan vidio, pengetahuan responden masih kurang. 

Hal ini terjadi karena responden kurang aktif untuk 

mencari informasi dari berbagai media informasi. 

Pengetahuan dari responden akan baik apabila 

responden tersebut rajin dan aktif untuk mencari 

berbagai informasi. Pengetahuan juga dapat 

diperoleh dari pengalaman-pengalaman, informasi 

dari teman maupun dari media elektronik dan 

media massa. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindaran terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindaran terjadi melalui pancaindra manusia, 

yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu pengalaman, pendidikan, instruksi verbal, 
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dan penerimaan informasi verbal dari pihak lain, 

pekerjaan, umur, informasi dan media
30

. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: pengalaman, pendidikan, instruksi 

verbal dan penerimaan informasi verbal dari pihak 

lain, pekerjaan, umur, informasi, media. Masing-

masing faktor tidak berdiri sendiri seringkali 

merupakan gabungan dari beberapa factor. 

Informasi yang dapat berpengaruh terhadap 

pengetahuan seseorang dapat di peroleh dari 

berbagai cara misalnya dari media cetak dan media 

elektronik. Macammacam dari media cetak adalah 

poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, sticker 

dan pamphlet, sedangkan macammacam dari 

media elektronik adalah TV, radio, cassete. Leaflet 

adalah salah satu media yang paling sering 

digunakan oleh tenaga kesehatan khususnya bidan 

dan mahasiswa bidan dalam memberikan 

penyuluhan pada asuhan yang diberikan
30

. 

Pengetahuan diperoleh dari pengalaman 

sendiri atau pengalaman orang lain, dalam 

meningkatkan pengetahuan dapat dilakukan 

pendidikan kesehatan, dalam memberikan 

pendidikan kesehatan terdapat berbagai metode 

yang dapat digunakan salah satunya yaitu dengan 

media elektronik. Dalam penelitian ini pendidikan 

kesehatan diberikan dalam bentuk vidio 

pembelajaran yang didesain dengan lebih menarik 

sehingga memudahkan siswa untuk mengerti dan 

memahami isi materi yang ingin disampaikan. 

Berdasarkan penelitian para ahli, indra 

yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke 

dalam otak adalah mata. Kurang lebih 75% sampai 

87% dari pengetahuan manusia diperoleh dan 

disalurkan melalui mata. Sedangkan 13% sampai 

25% lainnya tersalur melalui indra yang lain. Dari 

hal ini dapat disimpulkan media leaflet dan slide 

power point merupakan media pendukung promosi 

kesehatan yang baik untuk digunakan serta 

terbukti mempu meningkatkan pengetahuan 

pencegahan Keputihan Patologis pada mahasiswa 

kebidanan Jakarta
30

. 

 

Efektivitas Pendidikan Kesehatan Personal 

Hygiene (PKPH) Memakai Media Video dan 

Leaflet terhadap Pengetahuan Remaja Putri 

tentang Keputihan Fisiologis 

 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas Pendidikan 

Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) memakai 

media video dan Leaflet terhadap pengetahuan 

remaja putri dalam menangani keputihan fisiologis 

dapat dilihat pada tabel 3 

 

Tabel 3 Efektivitas Pendidikan Kesehatan 

Personal Hygiene (PKPH) Memakai 

Media Video dan Leaflet terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Keputihan Fisiologis  

 

Pengetahuan Mean  p-value 

Sebelum 

(Pretest)  

7.50 0.0001* 

Setelah 

(Posttes)  

9.66 

 

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa 

nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan yaitu 7.50 dan 

setelah meningkatkat menjadi 9.66, tidak ada 

responden yang mengalami penurunan 

pengetahuan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan memakai media video dan 

Leaflet dan sebanyak 73 responden mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang bagaimana 

menangani keputihan fisiologis. Berdasarkan uji 

statistik wilxocon sugned ranks test diketahui nilai 

p-value 0.0001 yang artinya ada efektivitas 

Pendidikan Kesehatan Personal Hygiene (PKPH) 

memakai media video dan Leaflet terhadap 

pengetahuan remaja putri dalam menangani 

keputihan fisiologis. 

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa 

tidak ada responden yang mengalami penurunan 

pengetahuan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan memakai media video dan 

Leaflet dan sebanyak 73 responden mengalami 

peningkatan penegtahuan tentang bagaimana 

menangani keputihan fisiologis sedangkan 3 

responden tidak mengalami perubahan 

pengetahuan baik peningkatan maupun penurunan. 

Menggunakan media video mempunyai 

dampak yang lebih pada penyuluhan kesehatan 

yaitu mengandalkan pendengaran dan penglihatan 

dari sasaran, menarik, pesan yang disampaikan 

cepat dan mudah diingat dan dapat 

mengembangkan pikiran dan mengembangkan 

imajinasi remaja putri 
29

. Penyuluhan kesehatan 

dengan video pada remaja putri mengenai 

keputihan di Puskesmas Kab Cirebon dapat 

memperjelas gambar-gambar dan langkah-langkah 

pentingnya dalam menangani keputihan, karena 

dalam proses pemberiannya responden tidak hanya 

mendengar suara tetapi responden akan melihat 

secara langsung dan jelas langkah- langkah dalam 

menangani keputihan.
30 

Muhdhar (2012) menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa pemberian pendidikan 

kesehatan dengan video dapat meningkatkan 

pemahaman responden.
31 

Sejalan dengan penelitian 

Rani (2013) penelitiannya menggunakan media 

video didapatkan peningkatan terhadap 

pengetahuan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan
32

. Kedua penelitian ini menerangkan 

bahwa pendidikan kesehatan dengan metode video 

akan meningkatkanpengetahuan. 

Metode pemutaran video dan Leaflet dapat 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku 

peserta didik dari hasil penangkapan panca indera 

oleh peserta didik. Keberhasilan pendidikan 
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kesehatan alam merubah perilaku dipengaruhi pula 

oleh penangkapan panca indra. Panca indra yang 

paling banyak menyalurkan pengetahuan ke otak 

adalah mata (kurang lebih 75% sampai 87%), 

sedangkan 13% sampai 25% pengetahuan 

diperoleh atau disalurkan melalui indera yang 

lain
33

. 

Efektifitas pendidikan kesehatan 

menggunakan video lebih efektif, dikarenakan 

pengetahuan siswa meningkat secara signifikan 

yang dapat melihat langkah secara langsung 

kebutuhan fisik dan psikologis remaja melalui 

video, dapat menarik perhatian untuk tetap fokus, 

materinya, sehingga tidak akan merasa bosan dan 

kehilangan konsentrasinya. Pendidikan kesehatan 

menggunakan media video pada responden tidak 

hanya mengandalkan indera pendengaran, namun 

indera pengelihatan juga sangat berperan penting 

untuk membantu mengingat materi yang 

disampaikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Purnama (2019) menyebutkan bahwa 

media video efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang keputihan
34

. 

Sejalan pula dengan penelitian Iswatun 

(2021)
36

 The Effect of Health Education on 

Knowledge, Attitudes, and Actions in Prevention of 

Leukorrhea in Adolescent Girls dengan hasil 

penelitian Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan pengetahuan yang signifikan (p= 

0,000), sikap (p = 0,000) dan tindakan (p = 0,000) 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Menyediakan Penyuluhan kesehatan merupakan 

salah satu alternatif dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan tindakan remaja. 

Diharapkan setelah ini responden dapat memahami 

konsep keputihan dan dapat mencegah terjadinya 

patologi leukorea. 

Penelitian Asriana (2019)
37

 Development 

of health education model (vaginal hygiene) in 

vaginal candidiasis prevention in pregnant women. 

Berdasarkan artikel yang dikumpulkan, hasilnya 

menunjukkan kurangnya pembangunan kesehatan 

model pendidikan yaitu pemberian modul dan 

audio visual dalam pencegahan sejak dini VVC 

pada ibu hamil. Sehingga melalui pemberian 

penyuluhan kesehatan berupa audio visual dan 

modul yang dibutuhkan dalam pencegahan 

keputihan VVC pada ibu hamil. Kesimpulan: 

Pengembangan model penyuluhan kesehatan 

(vaginal hygiene) dapat dilakukan secara efektif 

mencegah kandidiasis vagina dengan memberikan 

audio visual dan modul kepada ibu hamil. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

dasarnya metode video yang digunakan memiliki 

efektifitas dalam merubah pengetahuan siswi. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan kesehatan, pada 

dasarnya menyangkut tiga hal, yaitu peningkatan 

pengetahuan (knowledge), perubahan sikap 

(attitude), dan ketrampilan atau tingkah laku 

(practice), yang berhubungan dengan masalah 

kesehatan jiwa di masyarakat
30

. 

 

SIMPULAN 

Pendidikan kesehatan dengan menggunakan 

media video dan leaflet efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 

keputihan fisiologis dan diharapkan dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dapat menangani 

keputihan dengan benar. 
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